


Geostrategi berasal dari kata geografi dan strategi

Geografi merujuk kepada ruang hidup nasional, wadah
atau tempat hidupnya bangsa dan negara Indonesia

Strategi diartikan sebagai ilmu dan seni menggunakan
semua sumber daya bangsa untuk melaksanakan
kebijaksanaan tertentu dalam keadaan perang maupun
damai.

Bangsa Indonesia memandang geostrategi sebagai
strategi dalam memanfaatkan keadaan atau konstelasi
geografi negara Indonesia untuk menentukan kebijakan,
tujuan dan sarana-sarana guna mewujudkan cita-cita
proklamasi dan tujuan nasional bangsa Indonesia

Geostrategi penting karena setiap bangsa yang telah
menjadi negara membutuhkan strategi dalam
memanfaatkan wilayah negara sebagai ruang hidup
nasional untuk menentukan kebijakan, sarana dan
sasaran perwujudan kepentingan dan tujuan nasional
melalui pembangunan sehingga bangsa itu tetap eksis
ﬂalakm arti ideologis, politis, ekonomis, sosial budaya dan
ankam

Geostrategi Indonesia pada dasarnya adalah strategi
nasional bangsa Indonesia dalam memanfaatkan
wilayah negara kesatuan RI sebagai ruang hidup
nasional guna merancang arahan tentang kebijakan,
sarana dan sasaran pembangunan untuk mencapai
kepentingan dan tujuan nasional

Geostrategi Indonesia  dirumuskan dalam wujud
Konsepsi Ketahanan Nasional




» Geostrategi merupakan strategi dalam memanfaatkan
konstelasi geografi negara untuk menentukan kebijakan,
tujuan sarana-sarana untuk mencapai tujuan nasional.

» Geostrategi dapat dikatakan pula sebagai pemanfaatan
kondisi lingkungan dalam upaya mewujudkan tujuan
politik.

» Geostrategi Indonesia merupakan strategi dalam
memanfaatkan konstelasi geografi negara Indonesia
untuk menentukan kebijakan, tujuan sarana-sarana
untuk mencapai tujuan nasional Indonesia.

» Geostrategi Indonesia memberikan arahan tentang
bagaimana merancang strategi pembangunan guna
mewujudkan masa depan yang lebih baik, aman dan
sejahtera.

« Pengembangan konsep geostrategi Indonesia
bertujuan untuk :

— Menyusun dan mengembangkan potensi kekuatan
nasional baik yang berbasis pada aspek ideologi,
politik, sosial budaya dan hankam dan aspek-aspek
alamiah bagi upaya kelestarian dan eksistensi hidup
negara dan bangsa untuk mewujudkan cita-cita
proklamasi dan tujuan nasional

— Menunjang tugas pokok pemerintahan Indonesia
dalam :

* Menegakkan hukum dan ketertiban

» Terwujudnya kesejahteraan dan kemakmuran

» Terselenggaranya pertahanan dan keamanan

» Terwujudnya keadilan hukum dan keadilan sosial

Tersedianya kesempatan rakyat untuk mengaktualisasikan
diri




» Geostrategi Indonesia sebagai pelaksanaan
geopolitik Indonesia memiliki dua sifat :

— Bersifat daya tangkal . Dalam kedudukannya
sebagai konsepsi penangkalan, geostrategi Indonesia
ditujukan untuk menangkal segala bentuk ancaman,
gangguan, hambatan dan tantangan terhadap
identitas, integritas, eksistensi bangsa dan negara
Indonesia

— Bersifat developmental/pengembangan  yaitu
pengembangan potensi kekuatan bangsa dalam
ideologi, politik, ekonomi, sosial budaya, hankam
sehingga tercapai kesejahteraan rakyat.
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¢ Gagasan Tannas oleh Lemhanas 1963-an : Tannas adalah keuletan
dan daya tahan kita dalam menghadapi segala kekuatan baik yang
datang dari luar maupun dari dalam yang langsung maupun tak
langsung membahayakan kelangsungan negara dan bangsa Indonesia.
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e Gagasan Tannas oleh Lemhanas Tahun 1960-an : Tannas adalah
keuletan dan daya tahan kita menghadapi segala ancaman baik yang
datang dari luar maupun dari dalam yang langsung maupun tak
langsung membahayakan kelangsungan negara dan bangsa Indonesia

« Gagasan Tannas berdasarkan SK Menhankam Tahun 1974 : Tannas
merupakan kondisi dinamis suatu bangsa yang berisi keuletan dan
ketangguhan yang mengandung kemampuan mengembangkan
kekuatan nasional di dalam menghadapi dan mengatasi segala
ancaman, gangguan, tantangan baik yang datang dari dalam maupun
dari luar yang mengganggu keberlangsungan hidup bangsa & negara

e Gagasan Tannas menurut GBHN : Tannas adalah kondisi dinamis yang
merupakan integrasi dari kondisi tiap aspek kehidupan bangsa dan
negara
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Keamanan : kemampuan bangsa melindungi nilai-nilai nasional terhadap ATHG
dari luar ataupun dari dalam negeri

Keuletan : usaha-usaha terus menerus secara giat dengan kemauan yang
keras di dalam menggunakan segala kemampuan dan kecakapan untuk
mencapai cita-cita proklamasi dna tujuan nasional

Ketangguhan : kekuatan yang menyebabkan seseorang atau sesuatu dapat
bertahan kuat menanggulangi beban

Kesejahteraan : kemampuan bangsa menumbuhkan dan mengembangkan
nilai-nilai nasional demi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat secara adil dan
merata

Ancaman : hal atau usaha yang bersifat mengubah atau merombak
kebijaksanaan dan dilakukan secara konsepsional, kriminal maupun politik
Gangguan : hal atau usaha yang berasal dari luar bertujuan melelamhkan atau
menghalangi secara tidak konsepsional

Hambatan : hal atau usaha yang berasal dari dalam bertujuan melemahkan
atau menghalangi secara tidak konsepsional

Tantangan : hal atau usaha yang bertujuan menggugah kemampuan

Identitas : ciri khas negara dilihat secara holistik

Integritas : kesatuan yang menyeluruh di dalam kehidupan nasional indonesia
baik alamiah, sosial, potensi maupun fungsional




Eksistensi manusia Indonesia sebagai manusia
berbudaya, dengan hubungan :

Manusia dengan Tuhan = agama

Manusia dengan cita-cita = ideologi

Manusia dengan kekuasaan = politik

Manusia dengan pemenuhan kebutuhan = ekonomi
Manusia dengan manusia = sosial

Manusia dengan rasa keindahan = budaya/seni
Manusia dengan rasa aman = pertahanan keamanan
Manusia dengan pemanfaatan alam = iptek

Eksistensi manusia Indonesia
Falsafah dan Ideologi Pancasila
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, merupakan perangkat hubungan
bidang kehidupan manusia dan budaya yang
berlangsung di atas bumi ini dnegan memanfaatkan
segala kekayaan alam yang dapat dicapai menggunakan
kemampuannya. Model ini menyimpulkan adanya 8
unsur aspek kehidupan nasional :

— Gatra letak dan kedudukan geografi }

— Gatra keadaan dan kekayaan alam

— Gatra keadaan dan kemampuan penduduk
— Gatra ideologi

— Gatra politik

— Gatra ekonomi

— Gatra sosial budaya

— Gatra pertahanan keamanan
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, model ini bersifat deskriptif
kualitatif dengan jumlah gatra yang cukup
banyak. Menekankan pentingnya kekuatan
nasional dibina dalam kaitannya dengan negara-
negara lain. Model ini menganggap pentingnya
perjuangan untuk mendapatkan power position
dalam satu kawasan. Sebagai konsekuensinya
maka terdapat advokasi untuk memperoleh
power position sehingga muncul strategi ke arah
balanced power.
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, kekuatan
nasional suatu bangsa dapat dipenuhi apabila
bangsa tersebut memenuhi unsur-unsur sebagai
berikut :

— Letak geografi

— Bentuk atau wujud bumi

— Luas wilayah

— Jumlah penduduk

— Watak nasional atau bangsa
— Sifat pemerintahan
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, Hubungan antar negara pada
hakekatnya amat dipengaruhi oleh persepsi
suatu negara terhadap negara lainnya termasuk
di dalamnya persepsi atau sistem penangkalan
dari negara lainnya. Model ini menyatakan
bahwa negara akan muncul sebagai kekuatan
besar apabila ia memiliki potensi geografi besar
atau atau negara secara fisik yang wilayahnya
besar dan memiliki sumber daya manusia yang
besar juga.

Komponen Strategi Asta Gatra

« Komponen strategi Asta Gatra merupakan
perangkat hubungan bidang-bidang kehidupan
manusia dan budaya yang berlangsung di atas
bumi ini. Dengan memanfaatkan dan
menggunakan secara memadai segala
komponen strategi tersebut dapat dicapai
peningkatan dan pengembangan kemampuan
nasional

« Tri Gatra : komponen strategi trigatra yaitu gatra
geografi, sumber kekayaan alam dan penduduk.

« Panca Gatra : gatra ideologi, politik, ekonomi,
sosial budaya, dan pertahanan keamanan.




« Hubungan komponen antar gatra dalam tri gatra dan panca gatra
serta antara gatra itu sendiri terdapat hubungan timbal balik yang
erat dan lazim disebut hubungan dan ketergantungan

* Hubungan komponen strategi dalam tri gatra dan panca gatra
tersusun secara utuh menyeluruh (komprehensif integral) di dalam

lingkungan asta gatra

« Beberapa fakta tentang kondisi asta gatra yang dialami Indonesia :
— ldeologi liberalisme, komunisme: munculnya gerakan komunis
— Politik, demokrasi parlementer, diktator : munculya demokrasi terpimpin
— Ekonomi liberal, kapitalis : sistem ekonomi kapitalis
— Sosial, individualistis, faham sosialis : munculnya sifat individualistik
— Budaya, budaya barat/westernisasi: munculya budaya meniru negara

maju

— Hankam : kasus lepasnya timor timur, Ligitan sipadan, terorisme,

fanatisme agama

e Pengaruh aspek ideologi
— ldeologi Dunia
* Liberalisme
» Komunisme
¢ Paham agama
— Ideologi Pancasila
* Liberalisme
« Komunisme
¢ Paham agama
— Ketahanan pada Aspek Ideologi
» Konsepsi tentang ketahanan ideologi
* Pembinaan ketahahan ideologi
» Pengaruh aspek Politik
— Politik secara umum
— Politik di Indonesia
» Politik dalam negeri
e Politik luar negeri
» Ketahanan pada aspek politik
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* Pengaruh aspek Ekonomi
— Perekonomian secara umum
— Perekonomian di Indonesia
— Ketahanan pada Aspek Ekonomi
e Pengaruh aspek Sosial Budaya
— Struktur Sosial di Indonesia
— Kondisi Budaya Indonesia
* Kebudayaan daerah
« Kebudayaan nasional
 Integrasi nasional
» Kebudayaan dan alam lingkungan
— Ketahanan pada aspek sosial budaya
e Pengaruh aspek pertahanan keamanan
— Pokok-pokok pengetahuan hankam
— Postur kekuatan pertahanan dan keamanan
— Ketahanan pada aspek hankam
— Keberhasilan ketahahan nasional Indonesia
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